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Kemenkeu Siapkan Rp 1T untuk
Bencana Alam, Termasuk Erupsi Semeru

JAKARTA - Menteri Keuangan
(Menkeu) Sri Mulvani Indrawati
mengatakan, pemerintah pusat masih
mempunyai anggaran sebesar Rp
1 triliun untuk membiayai dampak
bencana alam. Scebhagian’angeraran
tersebut juga akan digunakan untuk
penanEzanan erupsi Gunung Semeru
di Jawa Timur.

“Ii dalam mekanisme angga-
ran pendapatan dan belanja negara
(APBN) kita selalu ada cadangan
untuk bencana, vang selama ini kita
cadangkan di dalam cadangan benda-
hara umum negara,” kata Menkeu saat
ditemui di Komplesks DPR/MPR RI,
Jakarta, Selasa (7/12/2021).

Meski demikian, pihaknva masih
menunggu detail kebutuhan penda-
naan untuk penanganan erupsi Gu-
nung Semeru dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB)
dan Kementerian Sosial (Kemensos).

"Mah, itu anggarannya akan lang-
sung disampaikan dari BNPB dan Ke-
mensos. [tu akan dihitung. Biavanyva

tergantung dar bencananya, apakah
akan diberikan keperseorangan atau
seperti apa. Atau kalau seperti gempa
bumi umpamanva, ada tunjangan
membantu rumah vang rusak.” ujar
Menlion.

Di samping itu, Menkeu S Mulvani
menyampaikan, pemerintah pusal
juga tengah mengecek ketersediaan
anggaran di pemerintah Kabubaten
Lumajang. Tujuanfiva agar penggii-
naan uang negara dapat efisien.

“Yang kedua sava juga sudah cek
ke Dirjen Perimbangan Keuangan
kondisidari APBN di Lumajang. Ka-
rena penda juga punva anggarankan
vang juga sudah kami transfer. Apakah
mereka punya, dan kami cek masih
ada anggaran mesk: sudah di akhir
tahun,” dia.

Selain itu, Menkeu menvampaikan
realisasi anggaran penanganan ben-
cana sampai dengan akhir November
2021 mencapai Rp 2.7 triliun. Angka
tersebut setara dengan 72.97% dari
total pagu sebesar Rp 3.7 triliun.

Realisasi anggaran terscbut dipe-
ruptukkan untuk pelayanan seperti
biava rawan bencana di kabupaten/
kota, kesiap-siagaan bencana, pe-
nvelamatan dan evakuasi korban,
aerta penarnggulangan rehabilitasi
bencana baik di bidang pertanian dan
perkilarn.

“Nang besar adalah untuk pe-
nvelamatan dan evakuasi korban
mencapai Rp 1,6 triliun, dan rehahili-
tasi korban Ep 1,1 triliun,” ungkap Sri
Mulyvani.

Menkeu memastikan, pemerintah
pusai tetap siap siaga mendanai benca-
naalam meskipun saat ini sudah men-
jelang tup buku. Pasalnya, periode
Desember-Februari biasanya banyak
terjadi hujan dan tanah longsor.

“Yang penting harus disiapkan,
tentu kita tidak berharap kalau bi-
asanya Desember-Februari banyak
hujan kemudian tanah longsir dan
banjir. Mudah-mudahan tidak terjadi
gempa bumi dan tsunami,” kata Men-
ke (tryv)




